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Latar belakang : Diabetes Melitus (DM) merupakan suatu kelompok penyakit metabolik dengan karakteristik hiperglikemia yang terjadi karena kelainan atau penurunan sekresi insulin. Spa kaki adalah merupakan kegiatan perawatan kaki yang di dalamnya terdapat kegiatan senam kaki, pembersihan dengan air hangat, dan pemijatan.
Tujuan	: Dari penyususnan Studi Kasus Karya Ilmiah ini adalah untuk mengetahui penerapan spa kaki untuk memperlancarkan peredaran darah di Wilayah Puskesmas II Sokaraja pada tahun 2019.
	Hasil		: Setelah diberikan tindakan spa kaki kepada 2 responden, Penerapan spa kaki DM di Desa Kedondong sebelum tindakan spa kaki adalah dalam kategori lancar (normal), sedangkan setelah dilakukan tindakan spa kaki adalah dalam kategori semakin lancar (normal).
Kesimpulan	: Penerapan spa kaki untuk memperlancarkan peredaran darah di Desa Kedondong sebelum dilakukan tindakan spa kaki adalah normal. Dan setelah dilakukan tindakan spa kaki adalah semakin meningkat kelancarannya.

Kata kunci : Spa kaki untuk memperlancarkan peredaran darah
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